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Abstrak: Perdarahan postpartum menjadi penyebab utama 40 % kematian ibu di 

Indonesia, salah satu hal yang menyumbang angka kematian ibu adalah perdarahan 

pada proses persalinan. Perlukaan jalan lahir dapat mengenai vulva, perineum, uterus, 

vagina dan serviks. Salah satu perlukaan jalan lahir adalah ruptur perineum.Tujuan 

Penelitian untuk mengetahui efektifitas pemberian tablet Fe dengan vitamin C dan Jus 

Jambu Biji terhadap proses penyembuhan luka rupture perineum. Penelitian ini 

menggunakan metode literatur review pada 7 jurnal dengan 5 jurnal nasional dan 2 

jurnal internasional. Hasil Penelitian: Penyembuhan luka perineum akan lebih cepat 

sembuh dengan pemberian tablet Fe + jus jambu biji dibandingkan dengan pemberian 

tablet Fe + vitamin C. Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya kandungan 

vitamin C yang dimiliki buah jambu biji merah yang banyak vitamin dan mineral yang 

tidak dimiliki oleh vitamin C sintetik. Dengan begitu hemoglobin akan meningkat dan 

suplai oksigen ke sel jaringan akan tercukupi dan proses penyembuhan akan lebih baik. 

Kesimpulan yang didapat adalah bahwa pemberian tablet Fe dan jus jambu biji merah 

(Psidium guajava L.) lebih efektif terhadap lama penyembuhan rupture perineum. 

Kata kunci: Rupture Perineum, Tablet fe, Vitamin C, Jambu Biji Merah 

 

Abstract: Postpartum hemorrhage is the main cause of 40% of maternal deaths in 

Indonesia, one of the things that contributes to maternal mortality is bleeding during 

childbirth. Injury to the birth canal can affect the vulva, perineum, uterus, vagina and 

cervix. One of the birth canal injuries is perineal rupture. The aim of the study was to 

determine the effectiveness of giving Fe tablets with vitamin C and guava juice on the 

healing process of ruptured perineal wounds. This study uses the literature review 

method in 7 journals with 5 national journals and 2 international journals. Research 

Results: Perineal wound healing will heal faster by giving Fe tablets + guava juice 

compared to Fe + vitamin C tablets. This is influenced by many factors, one of which 

is the vitamin C content of red guava fruit which contains lots of vitamins and minerals. 

synthetic vitamin C does not have. That way the hemoglobin will increase and the 

oxygen supply to the tissue cells will be fulfilled and the healing process will be better. 

The conclusion obtained was that the administration of Fe tablets and red guava juice 

(Psidium guajava L.) was more effective against the healing time of perineal rupture. 

Keywords: Perineal Rupture, Fe tablets, Vitamin C, Red Guava 
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PENDAHULUAN 

Robekan perineum bisa terjadi pada 

semua persalinan, dan biasanya robekan 

terjadi di garis tengah dan dapat meluas 

apabila kepala janin lahir terlalu cepat. 

Pelaksanaan perawatan luka yang kurang 

maksimal dapat menyebabkan ibu 

mengalami berbagai masalah, bahkan dapat 

berlanjut menjadi sepsis peurpeuralis. Jika 

ditinjau dari penyebab kematian para ibu, 

infeksi merupakan penyebab kematian 

terbanyak nomor dua setelah perdarahan 

sehingga sangat tepat jika para tenaga 

kesehatan memberikan perhatian yang 

tinggi pada masa ini.1 

Angka kematian ibu didunia menurut 

World Health Organization (WHO) pada 

tahun 2018 yaitu setiap hari, 830 ibu di 

dunia meninggal akibat 

penyakit/komplikasi terkait kehamilan dan 

persalinan. Rasio kematian ibu di negara 

berkembang pada 2015 adalah 239 per 

100.000 kelahiran hidup berbanding 12 per 

100.000 kelahiran hidup dinegara maju.2 

Penyebab utama kematian ibu 

diantaranya yakni perdarahan, hipertensi, 

infeksi, dan penyebab tidak langsung.5 

Diperkirakan 60 % kematian ibu terjadi 

setelah kehamilan dan 50%  kematian  masa  

nifas  terjadi  24  jam  pertama,  dimana  

penyebab  utamanya adalah perdarahan 

pasca persalinan. Berdasarkan penyebab 

terjadi perdarahan adalah atonia uteri (50-60 

%), retensio plasenta (16-17%), sisa 

plasenta (23-24  %),  laserasi  jalan  lahir  (4-

5%),  kelainan  darah  (0,5-0,8).3 Data dari 

Dinas Kesehatan Aceh Besar tahun 2017 

menyebutkan bahwa kasus kematian ibu di 

Kabupaten  Aceh  Besar pada tahun 2017  

mencapai 5 kasus per 100.000 kelahiran 

hidup.3  

Perdarahan postpartum menjadi 

penyebab utama 40 % kematian ibu di 

Indonesia, salah satu hal yang menyumbang 

angka kematian ibu yaitu pada proses 

persalinan dapat terjadi perdarahan. 

Perlukaan jalan lahir dapat mengenai vulva, 

perineum, uterus, vagina dan serviks. Salah 

satu perlukaan jalan lahir adalah ruptur 

perineum. Prevalensi ibu bersalin yang 

mengalami ruptur perineum di Indonesia 

pada golongan umur 25-34 tahun yaitu 24 %  

dan pada ibu bersalin usia 32-39 tahun 

sebesar 62 %.6 

Di Indonesia luka perineum dialami 

oleh 75% ibu melahirkan pervaginam. Pada 

tahun 2013 menemukan bahwa dari total 

1.951 kelahiran spontan pervaginam, 57% 

ibu mendapat jahitan perineum 8% karena 

episiotomi dan 29% karena robekan 

spontan.7 Pada tahun   2009 angka kejadian 

rupture perineum mencapai 2,7 juta kasus, 

angka ini diperkirakan akan meningkat pada 

tahun 2050 mencapai 6,3 juta, sementara di 

Amerika terdapat 26 juta kasus ibu bersalin 

yang mengalami rupture perineum, oleh 

karena itu berbagai cara untuk membantu 

perawatan luka rupture perineum telah 

dilakukan, mulai dari anjuran makanan dan 

cara perawatannya.2 
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Buah jambu biji memiliki kandungan 

vitamin C yang tinggi diantara berbagai 

jenis buah dan kandungan vitamin C buah 

jambu biji merah lebih tinggi daripada 

jambu biji putih yaitu 183,4 mg/100 gram 

buah jambu biji, dan kandungan vitamin C 

jambu biji meningkat seiring dengan 

matangnya buah. Kandungan vitamin C 

terkonsentrasi pada kulit dan daging bagian 

luar. Selain kandungan zat gizinya, jambu 

biji juga mengandung fitokimia diantaranya 

polyphenol, minyak atsiri (eugenol), 

saponin berkombinasi dengan oleanolat, dan 

flavonoid kuersetin.24 

Pemberian tablet Fe dengan vitamin 

C dan Jus Jambu Merah pada ibu postpartum 

dengan luka ruptur perineum adalah salah 

satu cara untuk membantu penyembuhan 

luka dengan cara meningkatkan kadar 

hemoglobin ibu sehingga penyaluran 

oksigen dalam darah tercukupi sehingga sel-

sel bisa berregenerasi dengan baik. Proses 

penyembuhan luka bergantung pada 

tersedianya protein, vitamin, mineral, zink, 

tembaga, karbohidrat, air (mineral). Zat-zat 

makanan tersebut dapat mempercepat 

pembentukan jaringan baru dalam proses 

penyembuhan luka.8  

Proses penyembuhan luka melalui 

beberapa tahapan yaitu inflamasi, 

proliferasi, fibroblastik dan maturasi. Luka 

dikatakan sembuh jika dalam 1 minggu 

kondisi luka kering, menutup dan tidak ada 

tanda-tanda infeksi. Kesembuhan  jahitan 

luka perineum sangat dipengaruhi oleh 

suplai oksigen dan nutrisi ke dalam jaringan. 

Oksigen yang berikatan dengan molekul 

protein hemoglobin diedarkan ke jaringan 

dan sel-sel tubuh melalui sistem peredaran 

darah. Oksigen ini berfungsi selain untuk 

oksidasi biologi juga oksigenasi jaringan.26 

Bentuk besi di dalam makanan 

berpengaruh terhadap penyerapannya. 

Faktor ini terdiri atas asam amino yang 

mengikat besi dan membantu 

penyerapannya. Asam organik, seperti 

vitamin C sangat membantu penyerapan 

besi dengan merubah bentuk feri menjadi 

bentuk fero.27 Oleh karena itu sangat 

dianjurkan memakan-makanan sumber 

vitamin C tiap kali makan. Vitamin C dalam 

jumlah cukup dapat melawan sebagian 

pengaruh faktor-faktor yang menghambat 

penyerapan besi. Sehingga hemoglobin ibu 

akan baik dan suplai oksigen yang berikatan 

dengan molekul protein hemoglobin dapat 

diedarkan ke jaringan dengan baik dan 

membantu proses regenerasi jaringan. 

Untuk penyerapan vitamin C alami dan 

sintetik berbeda. Penyerapan alami lebih 

baik dibandingkan dengan yang sintetik, 

namun untuk pasien defisiensi vitamin c 

jumlah besar maka butuh yang sintetik 

sebab jumlah dosisnya terukur untuk 

kebutuhan pasien tertentu.28 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Efektifitas 

Pemberian Tablet Fe dengan Vitamin C dan  

Jus Jambu Biji Merah (Psidium guajava L.) 

Terhadap Lama Penyembuhan Rupture 

Perineum”. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah studi 

literature review yaitu pengkajian mengenai 

konsep dan teori yang digunakan 

berdasarkan literatur yang tersedia, terutama 

dari artikel-artikel yang dipublikasikan 

dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian 

pustaka berfungsi untuk membangun 

konsep atau teori yang menjadi dasar studi 

dalam penelitian.35 Konsep dan teori yang 

dikaji dalam penelitian ini yaitu mengenai 

efektifitas pemberian tablet Fe dengan 

vitamin C dan pemberian jus jambu biji 

merah (Psidium Guajava L.) terhadap lama 

penyembuhan rupture perineum. Jenis data 

yang digunakan adalah data sekunder. Data 

sekunder yang dimaksudkan yaitu data yang 

diperoleh dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu.  

Metode dokumentasi merupakan 

metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini dengan mencari atau 

menggali data dari literatur yang terkait 

dengan apa yang dimaksudkan dalam 

rumusan masalah. Sumber jurnal yang 

digunakan diperoleh dari google scholar dan 

PubMed dengan kata kunci yang 

dimasukkan “Tablet Fe”,  “Jus jambu biji”, 

“penyembuhan luka perineum”,  “rupture 

perineum” dan  “wound healing”. Jumlah 

jurnal yang didapatkan sebanyak 29 jurnal 

dan yang jurnal memenuhi kriteria sesuai 

dengan judul adalah sebanyak 7 jurnal, 5 

diantaranya adalah jurnal nasional dan 2 

jurnal internasional.  

Data yang diperoleh dilakukan 

kompilasi, dianalisis dan disimpulkan 

sehingga mendapatkan suatu kesimpulan 

dengan menggunakan data sekunder yang 

sesuai dengan rumusan masalah peneliti 

yaitu tentang Efektivitas Pemberian Tablet 

Fe dengan Vitamin C dan Jus Jambu Biji 

Merah (Psidium guajava L.) Terhadap Lama 

Penyembuhan Rupture Perineum. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persamaan 

Dari 7 jurnal yang di review, terdapat 

persamaan yang membahas tentang 

penyembuhan luka perineum dan faktor-

faktor yang mendukung untuk proses 

penyembuhan luka perineum. 

Perbedaan 

Perbedaan antara ketujuh jurnal di atas 

terdapat pada tahun penelitian, design 

penelitian, populasi dan sampel, teknik 

sampling dan hasil. 

Pandangan 

Berdasarkan penelitian dari 7 jurnal 

yang di review memberikan informasi 

mengenai tindakan serta factor-faktor untuk 

mempercepat proses penyembuhan luka 

perineum. Proses penyembuhan luka 

melalui beberapa tahapan yaitu inflamasi, 

proliferasi, fibroblastik dan maturasi. Luka 

dikatakan sembuh jika dalam 1 minggu 

kondisi luka kering, menutup dan tidak ada 

tanda-tanda infeksi. Kesembuhan  jahitan 

luka perineum sangat dipengaruhi oleh 

suplai oksigen dan nutrisi ke dalam jaringan. 
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Banyak faktor yang mempengaruhi proses 

penyembuhan luka perineum, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Darmawati 

tahun 2012 tentang Hubungan Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Lama 

Penyembuhan Luka Perineum menunjukkan 

ada hubungan antara faktor nutrisi dengan 

lama penyembuhan luka perineum.Didien 

Ika Setyarini dalam penelitiannya 

disebutkan bahwa mengkonsumsi jus jambu 

biji merah berpengaruh secara  signifikansi 

terhadap penyembuhan luka perineum. 

Kandungan vitamin C yang tinggi dalam 

jambu biji merah juga sangat membantu 

dalam penyerapan zat besi, sehingga 

hemoglobin ibu akan baik dan suplai 

oksigen yang berikatan dengan molekul 

protein hemoglobin dapat diedarkan ke 

jaringan dengan baik dan membantu proses 

regenerasi jaringan. 

Bandingkan 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Darmawati, Esti Handayani, dkk dan B Ip, 

M Jones, P Bassett, R Phillips yang sama-

sama melakukan penelitian tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi penyembuhan 

luka perineum pada ibu post partum. 

Penelitian Darmawati pada 35 orang ibu 

nifas dengan luka perineum mendapatkan 

hasil faktor yang mempengaruhi 

penyembuhan luka : status nutrisi, frekuensi 

istirahat, stress, infeksi dan kondisi medis. 

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan 

oleh Esti Handayani, dkk pada 30 ibu nifas 

yang mengalami robekan perineum derajat 

II yang hampir semua faktor tidak 

mempunyai pengaruh terhadap 

penyembuhan luka : usia, tingkat 

pendidikan, status paritas, status gizi dan 

kadar hemoglobin. Sedangkan penelitian B 

Ip, M Jones, P Bassett, R Phillips yang 

dilakukan di North West London Hospitals 

NHS Trust, UK  untuk melihat faktor-faktor 

yang mempengaruhi penyembuhan 

perineum pada 194 pasien dengan luka 

perineum setelah pembedahan : protectomi, 

penyakit kanker, perokok, diabetes, sepsis 

perineum. Hasil yang didapatkan sepsis 

perineum menjadi salah satu sebab yang 

mempengaruhi penyembuhan luka 

perineum. 

Penelitan yang dilakukan oleh Didien 

Ika Setyarini dan Listyaning Eko Martanti 

sama-sama memberikan perlakuan untuk 

melihat pengaruhnya terhadap 

penyembuhan luka perineum. Penelitian 

yang dilakukan oleh Didien Ika Setyarini 

pada 20 orang ibu postpartum yang 

diberikan jus jambu biji merah untuk 

melihat efeknya terhadap penyembuhan 

luka perineum dimana responden yang 

mengkonsumsi jus jambu biji merah 

sembuh lebih cepat dibandingkan dengan 

yang tidak mengkonsumsi jus dan 

menyimpulkan bahwa jus jambu biji merah 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

penyembuhan luka perineum. Dalam 

penelitian  Martanti menyebutkan 

penambahan vitamin C pada ibu postpartum 

dengan luka perineum derajat dua memiliki 
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durasi waktu penyembuhan yang lebih 

pendek dibandingkan ibu postpartum yang 

diberi seng yang dilakukan pada 50 orang 

ibu postpartum. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Tarsikah pada 33 ibu nifas 

dengan melihat waktu penyembuhan luka 

perineum ada hbungannya dengan kadar 

hemoglobin ibu, artinya ibu nifas dengan 

kadar hemoglobin normal mempunyai 

peluang waktu penyembuhan luka perineum 

lebih cepat dibanding dengan ibu yang kadar 

hemoglobinnya dalam kategori anemia. 

Dalam penelitian yang  dilakukan oleh 

Nurul Qamariah Rista Andaruni dengan 

memberikan tablet Fe, vitamin  C dan jus 

jambu biji merah terhadap peningkatan 

kadar hemoglobin remaja dimana kelompok 

tablet Fe+jus jambu biji memiliki 

peningkatan kadar Hb yang lebih tinggi dan 

lebih cepat meningkatkan kadar Hb 

dibandingkan kelompok lain.  

Ringkasan 

Dari 7 jurnal yang dilakukan 

literature review mempunyai kesamaan 

tujuan untuk melihat proses penyembuhan 

luka perineum dan menjelaskan tentang 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

penyembuhan luka perineum yaitu 

konsumsi jus jambu biji merah, vitamin C, 

Tablet Fe, dan kadar hemoglobin. Proses 

penyembuhan luka melalui beberapa 

tahapan yaitu inflamasi, proliferasi, 

fibroblastik dan maturasi. Luka dikatakan 

sembuh jika dalam 1 minggu kondisi luka 

kering, menutup dan tidak ada tanda-tanda 

infeksi. Kesembuhan  jahitan luka perineum 

sangat dipengaruhi oleh suplai oksigen dan 

nutrisi ke dalam jaringan. Hemoglobin 

merupakan molekul protein di dalam sel 

darah merah yang bergabung dengan 

oksigen dan karbondioksida untuk diangkut  

melalui sistem peredaran darah ke sel-sel 

dalam tubuh. Oksigen yang berikatan 

dengan molekul protein hemoglobin 

diedarkan kejaringan dan sel-sel tubuh 

melalui sistem peredaran darah. Apabila 

oksigen dalam hemoglobin jumlahnya tidak 

normal, maka akan memperlambat proes 

penyembuhan luka. 

 

KESIMPULAN 

Persamaan : dari 7 jurnal persamaan 

yang didapatkan adalah sama-sama 

membahas tentang penyembuhan luka 

perineum serta melihat faktor-faktor yang 

mendukung untuk proses penyembuhan 

luka perineum. 

Perbedaan : antara ke 7 jurnal yaitu 

terdapat pada tahun penelitian, design 

penelitian, populasi dan sampel, teknik 

sampling dan hasil. 

Pandangan : dari 7 jurnal yang di 

review memberikan informasi mengenai 

tindakan serta factor-faktor untuk 

mempercepat proses penyembuhan luka 

perineum, ada penelitian yang menyebutkan 

pemberian jus jambu biji merah akan 

mempercepat penyembuhan luka perineum 

dengan rentang waktu <7 hari. 
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Perbandingan yang dilakukan pada 

ketujuh jurnal meliputi metode dan hasil 

yang di dapatkan yang mempengaruhi lama 

penyembuhan rupture prineum. 

Ringkasan : Dari 7 jurnal yang 

dilakukan literature review mempunyai 

kesamaan tujuan untuk melihat proses 

penyembuhan luka perineum dan 

menjelaskan tentang faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi penyembuhan luka 

perineum yaitu konsumsi jus jambu biji 

merah, vitamin C, Tablet Fe akan 

meningkatkan kadar hemoglobin dan suplai 

okseigen ke sel jaringan akan tercukupi, 

dengan begitu proses penyembuhan akan 

lebih baik, seperti dalam salah satu jurnal 

menyebutkan bahwa dengan mengkonsumsi 

jus jambu biji merah luka akan lebih cepat 

sembuh < 7 hari. 

Jus jambu biji merah lebih efektif 

terhadap lama penyembuhan rupture 

perineum, dikarenakan didakambuah jambu 

biji merah memiliki banyak kandungan 

vitamin dan mineral, dibandingkan dengan 

vitamin C 
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